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Abstract : The purpose of this research is to determine the influence of distribution channels, price perceptions, 

product availability on consumer satisfaction at PT. Arie Mulya Barutama Semarang. The population of this study 

was 140 customers. The samples taken using saturated sampling techniques were 140 respondents. This 

research data analysis tool uses multiple linear regression. The research results show that Distribution Channels 

have a positive effect on Consumer Satisfaction. This is shown by the calculated t value of 4.758 >1.655, 

with a sig value. equal to 0.000 < 0.05 (significant). Price Perception has a positive effect on Consumer 

Satisfaction. This is shown by the calculated t value being greater than the t table, namely 3.312 > 1.655, with 

a sig value. equal to 0.001<0.05 (significant). Product Availability has a positive effect on Consumer Satisfaction. 

This is shown by the calculated t value, which is 3.953 > 1.655, with a sig value. equal to 0.000 < 0.05 

(significant). 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh saluran distribusi, persepsi harga, ketersediaan 

produk terhadap kepuasan konsumen pada PT. Arie Mulya Barutama Semarang. Populasi penelitian ini adalah 

140 pelanggan. Adapun sampel yang diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu sejumlah 140 

responden. Alat analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Saluran Distribusi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen. Hal ini ditunjukan dengan nilai t 

hitung sebesar 4,758 > 1,655, dengan nilai sig. sebesar 0,000 <0,05 (signifikan).Persepsi Harga berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan Konsumen . Hal ini ditunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,312 

> 1,655, dengan nilai sig. sebesar 0,001< 0,05 (signifikan). Ketersediaan Produk berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan Konsumen. Hal ini ditunjukkan nilai t hitung yaitu sebesar 3,953 > 1,655, dengan nilai sig. 

sebesar 0,000 < 0,05 (signifikan). 

 

Kata Kunci: Saluran, Distribusi, Persepsi, Harga, Produk  

 

 

1. LATAR BELAKANG 
 

Persaingan dalam dunia bisnis sekarang ini sudah semakin ketat,dan membuat para 

pengusaha berusaha mencari strategi yang tepat dalam memasarkan produknya. Hal ini 

menuntut perusahaan atau organisasi selalu berusaha menemukan cara dan kebijakan yang 

efektif untuk dapat meningkatkan strategi pemasarannya, agar dapat bersaing dengan 

perusahaan lain. suatu perusahaan harus berusaha menemukan strategi yang tepat sehingga bisa 

bertahan dan dapat memenuhi tujuan yang ingin di capai oleh perusahaan yaitu kepuasan 

konsumen. 
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Menurut Tuuk et al. (2019) mengartikan kepuasan konsumen ialah tingkat perasaan 

konsumen setelah mengkomparasikan jika dia puas dengan kualitas produk atau layanan dia 

dapat memilih antara manfaat yang diperoleh dan kebutuhan pelanggan, besar peluang 

konsumen dalam jangka yang lama. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen adalah saluran distribusi (Retno, 2020). 

Oleh karena itu agar proses saluran distribusi dapat berhasil, suatu perusahaan harus 

menggunakan konsep pemasaran yang meliputi manfaat, mutu atau kualitas, dan kepuasan 

pelanggan antara kebutuhan dan keinginan, sehingga target dari penjualan yang ingin dicapai 

oleh perusahaan dapat terwujud (Retno,2020). 

 

Menurut Hastono, (2019) distribusi merupakan suatu saluran yang dilalui oleh arus 

barang–barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai kepada konsumen. Dengan 

adanya pemilihan saluran distribusi yang tepat oleh perusahaan maka pelanggan akan merasa 

puas atas barang-barang yang diberikan perusahaan. Proses saluran distribusi yang baik 

memungkinkan pelanggan merasa puas dan akan menciptakan suatu keinginan untuk membeli 

ulang ataupun menggunakan diperusahaan tersebut. Hal ini dapat memberikan kesan pertama 

untuk konsumen dan tidak menutup kemungkinan akan menjadi pelanggan di perusahaan 

tersebut. Pelayanan distribusi yang baik juga akan memberikan kepuasan kepada konsumen 

atau pelanggan sehingga menjadi dasar pembelian ulang dan dapat terciptanya pelanggan yang 

loyal. 

Selain distribusi, Persepsi Harga merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen. Menurut Tengku (2021) Persepsi Harga adalah jumlah yang ditagihkan 

atas suatu produk, lebih luas lagi harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh 

pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk. 

Faktor yang harus diperhatikan untuk meraih kepuasan konsumen adalah harga karena harga 

yang ditawarkan oleh sebuah perusahaan merupakan relatif harga yang terjangkau bagi 

konsumen. Dalam hal ini, konsumen merasa puas apabila harga dari suatu produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan sesuai dengan manfaat yang didapatkan oleh konsumen, karena 

harga merupakan nilai suatu produk yang dikeluarkan, dalam pertukaran untuk mendapatkan 

produk (Retno, 2020). Dengan kata lain, harga merupakan apa yang dibayarkan konsumen 

untuk mendapatkan sesuatu, tetapi strategi harga bukanlah merupakan satu-satunya cara untuk 

mengatasi berbagai persoalan dalam perusahaan, namun setiap perusahaan hendaknya 

mempertimbangkan secara matang setiap keputusan dalam masalah harga. Salah satu cara yang 

dilakukan perusahaan dalam mencapai kepuasan konsumen adalah dengan memberikan harga 
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yang sesuai kepada pelanggan, murah atau mahalnya harga suatu produk sangat relatif sifatnya. 

Oleh karena itu, perlu dibandingkan terlebih dahulu dengan harga produk serupa yang 

diproduksi atau dijual oleh perusahaan lain. Dengan kata lain, perusahaan harus selalu 

memonitor harga yang ditetapkan oleh para pesaing, agar harga yang ditentukan perusahaan 

tersebut tidak terlalu tinggi, sehingga dapat menciptakan kepuasan konsumen. 

Kepuasan konsumen tentunya mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pelanggan salah satunya ketersediaan produk. Jimmy & Khoiri (2023) menyatakan 

ketersediaan produk yaitu kemudahan yang diberikan oleh penjual kepada pembeli untuk 

mendapatkan barang yang dibutuhkan. Ketersediaan produk adalah asset perusahaan yang 

disimpan untuk dijual dan mendapat keuntungan. Ketersediaan produk untuk menghadapi 

kemungkinan terjadi fluktuasi permintaan dari pelanggan yang sulit diperkirakan. Ketersediaan 

barang ini lebih bersifat untuk berjaga-jaga terhadap permintaan konsumen, ketika permintaan 

meningkat tetapi produk tidak ada akan mengecewakan konsumen dan itu merupakan kerugian 

bagi perusahaan. Tetapi dengan adanya ketersediaan barang dan di kala permintaan meningkat 

perusahaan akan tetap bisa memberikan permintaan produk tersebut dan memuaskan 

pelanggan. Berdasarkan data dari PT. Arie Mulya Barutama bahwa terdapat keluhan 

konsumen terkait pelayanan. Berikut data keluhan konsumen PT. Arie Mulya Barutama: 

Tabel 1. 

Data Keluhan Konsumen PT. Arie Mulya Barutama 
 

Tahun 2024 
 

Jenis Keluhan Jumlah Keluhan 

Tempat pembelian LPG 
 

Jauh 

11 keluhan 

Harga eceran tidak sama antar toko 15 keluhan 

Sering terjadi kelangkaan 20 keluhan 

                              Sumber: PT Arie Mulya Barutama 
 
 

Tabel 1. di atas menjelaskan bahwa masih terjadi permasalahan terkait kepuasan 

konsumen. Berdasarkan jenis keluhan bahwa terdapat tiga jenis keluhan yaitu keluhan tempat 

pembelian LPG yang jauh sebanyak 11 keluhan, harga eceran tidak sama antar toko 

sebanyak 15 keluhan dan sering terjadi kelangkaan produk yaitu sebanyak 20 keluhan. 
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2. KAJIAN TEORITIS 
 

Manajemen pemasaran adalah analisis, perencanaan, penerapan, dan pengendalian 

program-program yang dirancang untuk menciptakan, membangun, dan mempertahankan 

pertukaran yang saling menguntungkan dengan pembeli sasaran dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. Proses itu melibatkan lebih dari sekedar mendapat cukup pelanggan bagi 

output perusahaan saat ini. Lebih dari sekedar merancang strategi untuk menarik konsumen 

baru dan menciptakan transaksi dengan mereka, perusahaan sekarang ini berfokus pada 

mempertahankan pelanggan saat ini dan membangun hubungan jangka panjang melalui 

penawaran nilai dan kepuasan yang unggul bagi pelanggan. Perusahaan yang sukses saat ini 

besar atau kecil, pencari laba atau nirlaba, domestik atau global benar-benar fokus pada 

konsumennya dan berkomitmen pada pemasaran. Pemasaran berupaya menarik konsumen 

dengan menjanjikan nilai yang unggul dan tetap mempertahankan konsumen lama dengan 

memberikan kepuasan. Agar sukses, perusahaan harus benar-benar berfokus pada pasar. 

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok memperoleh 

apa yang mereka ingin dan butuhkan melalui penciptaan dan pertukaran barang dan nilai 

dengan pihak lain (Kotler dan Armstrong, 2004). Philip Kotler (2007) menyatakan, pemasaran 

adalah fungsi bisnis yang mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan yang belum terpenuhi 

sekarang dan mengukur seberapa besar pasar yang akan dilayani, menentukan pasar sasaran 

mana yang paling baik dilayani oleh organisasi, dan menentukan berbagai produk, jasa dan 

program yang tepat untuk melayani pasar tersebut. Dengan demikian, pemasaran berperan 

sebagai penghubung antara kebutuhan masyarakat dengan pola jawaban ekonomik yang 

diperlukan. Pentingnya pemahaman tentang konsumen dapat ditemukan pada definisi 

pemasaran (marketing), yaitu kegiatan manusia yang ditujukan untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan melalui proses pertukaran. Dari definisi ini muncul dua kegiatan pemasaran yang 

utama. Pertama, pemasaran berusaha untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran 

mereka. Kedua, pemasaran meliputi studi tentang proses pertukaran dimana terdapat dua pihak 

yang mentransfer sumber daya diantara keduanya. Bagi para pemasar untuk menciptakan 

pertukaran yang berhasil, mereka harus memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Kepuasan konsumen, menurut Septian dan Saputra (2020),menjelaskan yaitu seseorang 

yang merasa senang/kecewa yang muncul dikarenakan perbedaan kinerja yang mengarah pada 

barang/jasa tentang keinginan pelanggan.Kepuasan konsumen diukur dalam beragam metode 

meliputi : umpan balik pasar,semacam asumsi tak terduga tertentu,survey 

pelanggan,pengamatan pasar,dan forum diskusi online.Semakin luas persaingan pasar banyak 
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yang diperlukan dalam pengembangan kepuasan konsumen.Adapun indikator kepuasan 

konsumen menurut Santosa (2019) meliputi: Harapan yaitu keinginan pelanggan kepada suatu 

produk atau sudah dibuat sebelum konsumen membeli suatu produk atau layan mereka, Kinerja 

yaitu keahlian konsumen kepada kemampuan nyata produk saat dipakai tanpa membujuk akibat 

harapan konsumen akan merasa puas ketika mereka merasa terpenuhi, Perbandingan yaitu 

mengkomparasi keinginan sebelum membeli dengan tanggapan setelah membeli, Pengalaman 

yaitu keinginan konsumen kepada pemakaian brand yang bertentangan dari competitor,  

Konfirmasi yaitu pembuktian terjadi apabila cukup bukti pelanggan akan puas. 

Saluran distribusi, menurut Buntu (2019), mengartikan sebagai kegiatan pemasaran yang 

berupaya mempercepat ketersediaan produk, pengiriman   barang dari produsen ke konsumen, 

sehingga penggunaannya sesuai dengan apa yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan 

saat yang dibutuhkan). Adapun fungsi saluran distribusi meliputi: fungsi pertukara, fungsi 

penyediaan fisik, dan funsi penunjang. Indikator Distribusi menurut Bagarkara (2022) meliputi 

: Lokasi yaitu lokasi penjualan produk atau barang dapat disalurkan dengan merata keseluruh 

wilayah sehingga mudah dijangkau konsumen, Ketersediaan produk yaitu salah satu yang 

mempengaruhi minat beli konsumen adalah ketersediaan produk, Daerah pemasaran produk 

yaitu lokasi penempatan produk oleh perusahaan dalam membuat persediaan produk yang akan 

disalurkan ke konsumen. 

Persepsi Harga adalah nominal yang harus pelanggan bayar guna mendapatkan suatu 

barang (Nugraha dan Sumadi,2020). Penetapan harga mengandung aspek strategi dan aspek 

taktis yang meliputi : Strategi penetapan harga baru produk,strategi penetapan harga produk 

yang sudah mapan, strategi fleksibilitas harga, strategi penetapan harga lini produk, strategi 

leasing, strategi bundling-pricing, strategi kepemimpinan harga, strategi penetapan harga untuk 

meraih pangsa pasar, strategi penetapan harga. Adapun indikator harga menurut Rismayanti et 

al (2022) meliputi : Kinerja yaitu kesesuaian antara kinerja dan ekspektasi yang akan 

memberikan kepuasan pada pelanggan terlebih lagi jika melebihi ekspektasi pelanggan, 

Keterjangkauan harga yaitu harga yang ditetapkan dan ditulis pada suatu produk dapat dibayar 

oleh konsumen karena konsumen merasa sesuai dengan kemampuan konsumen, Kompetisi 

harga yaitu kemampuan perusahaan bersaing dengan perusahaan lain, Ekspektasi yaitu 

kesesuain antara kinerja dan ekspektasi yang akan memberikan kepuasan pada pelanggan 

terlebih lagi jika melebihi ekspektasi pelanggan. 

Ketersediaan Produk adalah jaminan yang diberikan oleh pemilik usaha kepada 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan dalam pemenuhan keinginan dan kebutuhan 

konsumen (Jandri et al, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan produk menurut 



 
 

Pengaruh Saluran Distribusi, Persepsi Harga dan Ketersediaan Produk terhadap Kepuasan Konsumen Gas Elpiji 
PT Arie Mulya Barutama Semarang 

 

6          DHARMA EKONOMI- VOLUME 31, NOMOR 1, TAHUN 2024 
 

 

Astuti dan Hakim (2021), meliputi : Biaya penimbunan barang (cost of overstocking the 

product), dan Biaya kekurangan persediaan ( cost of understocking product ). Adapun indikator 

untuk mengukur ketersediaan produk menurut Sugiharto dan Renata (2020) adalah Layout 

penjualan, persediaan produk selalu ada, kelengkapan produk yang ada di outlet.  

Pengaruh saluran distribusi terhadap kepuasan konsumen. Saluran distribusi adalah 

jaringan organisasi yang melakukan fungsi yang menghubungkan produsen dengan konsumen 

dimana mereka saling tergantung dan saling berhubungan yang berfungsi sebagai system yang 

bersama berusaha menghasilkan dan mendistribusikan produk kepada konsumen (Tirajoh et 

al,2021). Hanya dengan mengetahui bahwa suatu produk bermanfaat baginya, sebenarnya 

belumlah jaminan bahwa pembeli akan selalu setia pada produk tersebut. Syarat lain yang perlu 

dipenuhi agar pembeli dapat setia pada produk tersebut adalah setiap saat produk tersebut 

diperlukan, maka pembeli yang bersangkutan dapat memperolehnya dengan mudah ditempat 

yang diinginkan atau terdekat. Sehingga dapat menciptakan kepuasan konsumen yang memiliki 

keterkaitan dengan tempat pendistribusian.Sebab bagaimanapun sempurnanya suatu produk 

tidak akan berarti apa-apa bila berada jauh dari jangkauan konsumen. Hasil penelitian Buntu ( 

2019 ) dan Pandeirot et al (2021) menyatakan bahwa Saluran Distribusi berpengaruh positif 

dan siqnifikan terhadap Kepuasan Konsumen. 

Pengaruh Persepsi Harga terhadap kepuasan konsumen. Persepsi harga seringkali 

dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang, jika manfaat yang dirasakan 

meningkat maka persepsi pelanggan akan menjadi baik dan menciptakan kepuasan pelanggan 

yang maksimal.Menurut Prasetyo et al (2020) harga menjadi factor utama dibalik kepuasan 

konsumen, jika harga berfluktuasi maka terdapat kemungkinan pelanggan akan beralih ke 

penyedia layanan lain. Hasil penelitian Hamdan dan Riski (2022), Muhammad dan 

Febriatmoko (2022) menyatakan bahwa Persepsi Harga berpengaruh positif dan siqnifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen. 

Pengaruh Ketersediaan Produk terhadap Kepuasan Konsumen,menurut Diantika (2022) 

menyatakan ketersediaan produk yaitu kemudahan yang diberikan oleh penjual kepada pembeli 

untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan.Nisrima Durrotul et al (2022) berpendapat bahwa 

untuk mengukur kepuasan konsumen dapat dilakukan dengan mudah yaitu bagaimana 

kemudahan konsumen untuk mendapatkan produk, oleh karena itu ketersediaan produk adalah 

kunci yang akurat untuk menjaga perilaku pembelian berulang (repeat buying) oleh konsumen 

terhadap produk.Hasil penelitian Sugiarto (2020) dan Chatrina dan Suwarto ( 2020 ), 

menyatakan bahwa Ketersediaan berpengaruh positif dan siqnifikan terhadap kepuasan 

konsumen.  
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3. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif, variabel yang diteliti berupa kuantitatif 

yang dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu variable bebas (independent variable) dan variabel 

terikat (dependent variable). Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau sebagai 

alasan berubahnya atau munculnya variabel terikat . Pada penelitian ini variable bebasnya 

meliputi : Saluran Distribusi, Persepsi Harga, dan Ketersediaan Produk. Variabel terikat ialah 

variabel yang terjadi karena suatu akibat atau yang terkontrol oleh variabel bebas.Adapun 

variable terikat pada penelitian ini yaitu : Kepuasan Konsumen. 

Jenis penelitiannya adalah survei, yakni sebuah studi dimana sampel diperoleh dari 

konsumen gas elpiji PT Arie Mulya Barutama Semarang dengan alat pengumpulan datanya 

yaitu kuesioner. Subyek penelitian adalah konsumen yang melakukan transaksi gas elpiji PT 

Arie Mulya Barutama Semarang pada tahun 2024 yaitu sejumlah 140 konsumen. Peneliti 

merumuskan masalah yang muncul dari saluran distribusi, persepsi harga dan ketersediaan 

produk.Peneliti kemudian mendeskripsikan teori dari berbagai sumber sebagai ulasan literatur 

selama penelitian. Peneliti menentukan populasi dan sampel yang diperlukan untuk 

menjawab kuesioner yang disiapkan. Kuesioner akan dianalisis secara independen oleh 

responden. Peneliti menunggu dan mengamati responden ketika mengisi kuesioner sehingga 

peneliti dapat menjelaskan jika ada responden yang mengalami kesulitan mengisi kuesioner 

hingga data yang diterima akurat. 

Methode analisis data yang digunakan memakai beberapa teknik pengolahan dengan 

program SPSS 26 yang menghasilkan analisis deskriptif untuk menjelaskan bahwa yang 

merespon dan perkiraan gambaran untuk variable yang ingin diteliti harus dijabarkan dengan 

ketentuan yang telah ada.  Uji Instrumen yang meliputi Uji Validitas untuk mengukur apakah 

data yang didapatkan valid atau tidak. Uji Reliabilitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana alat 

ukur yang digunakan dapat menghasilkan data yang konsisten dan dapat diandalkan. Uji 

Kelayakan Model yang meliputi uji koefisien determinasi ( R2 ) yaitu untuk mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variable dependen,dan uji F untuk melihat 

bagaimana pengaruh semua variable bebasnya secara bersama-sama terhadap variable 

terikatnya. Uji Hipotesis ( uji t ) adalah metode yang digunakan untuk membandingkan rata-

rata dua kelompok atau sampel yang berbeda atau sering disebut uji parsial. Uji Regresi Linier 

Berganda adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variable 

bebas terhadap satu variable terikat. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis diskripsi dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 140 

responden. Data yang telah terkumpul diperoleh hasil jawaban responden konsumen Gas Elpiji 

PT Arie Mulya Barutama Semarang. Hasil tanggapan responden mengenai saluran distribusi 

gas menunjukan bahwa lokasi PT Arie Mulya Barutama sangat mudah dijangkau, menyediakan 

variasi dari produk gas dan dapat melakukan pengantaran dengan minimal pemesanan tertentu. 

Hasil tanggapan tentang Persepsi Harga menunjukkan bahwa harga gas sangat sesuai dengan 

mutu produknya dan harga yang ditawarkan sangat kompetitif dengan harga toko lainnya. Hasil 

tanggapan tentang Ketersediaan Produk menunjukkan layout penjualan gas sangat tertata 

rapi,konsumen melakukan pembelian karena stock gas sangat lengkap serta berbagai macam 

pilihan produk dibandingkan ditempat lain yang sejenis. Hasil tanggapan tentang Kepuasan 

Konsumen menunjukkan konsumen merasa harga gas elpiji masih dalam batas wajar, 

konsumen merasa puas dengan ketersediaan gas elpiji, konsumen memutuskan membeli karena 

kesesuaian dengan harapan dibandingkan beli di toko lain dan pelayanan yang diberikan cepat 

dan tanggap sehingga konsumen merasa puas.  

Dari hasil uji instrumen meliputi uji validitas menunjukan bahwa semua item 

pernyataan dalam kuesioner adalah valid ditunjukkan bahwa nilai r hitungnya > r table untuk 

semua variable. Untuk uji Reliabiltas menunjukkan bahwa jawaban dari responden adalah 

konsisten di tunjukkan oleh cronbach’s alpha >0,7. 

Dari hasil uji kelayakan model diperoleh hasil koefisien determinasi (adjusted R2) 

sebesar 0,507 hal ini berarti bahwa perubahan variable kepuasan konsumen sebesar 50,7% 

dapat dijelaskan oleh ketiga variable independent (Saluran distribusi, Persepsi harga, dan 

Ketersediaan produk) sedangkan sebesar 49,3% dijelaskan oleh variable lain diluar model, 

seperti kualitas produk, promosi, merek, lokasi, kepercayaan dan kualitas pelayanan. 

Dari pengujian hipotesis Pengaruh Saluran Distribusi terhadap Kepuasan 

Konsumen,diperoleh t hitung 3,312 > 1,655 t table dengan nilai siqnifikan sebesar 0,001< 

0,05.Menyatakan Saluran Distribusi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen 

terbukti.Pengujian hipotesis Pengaruh Persepsi harga terhadap Kepuasan Konsumen,diperoleh 

nilai t hitung 4,758 > 1,655 t table dengan nilai siqnifikan 0.000 < 0,05.Menyatakan Persepsi 

Harga berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen terbukti.Pengujian Pengaruh 

Ketersediaan Produk terhadap Kepuasan Konsumen,diperoleh t hitung sebesar 3,953 > 1,655 t 

table dengan nilai siqnifikan sebesar 0,000 < 0,05. Menyatakan Ketersediaan produk 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen terbukti. 
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Hasil analisis Regresi linear berganda menunjukkan besarnya β1=0,244 (bertanda 

positif) dengan signifikansi 0,001 artinya semakin baik Saluran Distribusi yang diberikan , 

maka semakin tinggi Kepuasan Konsumen. Besarnya β2=0,337 (bertanda positif) dengan 

signifikansi 0,000 artinya semakin baik  Persepsi Harga, maka semakin tinggi Kepuasan 

Konsumen. Besarnya β3=0,298 (bertanda positif) dengan signifikansi 0,000 artinya semakin 

beragam Ketersedian Produk, maka akan semakin tinggi Kepuasan Konsumen.  

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa saluran distribusi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan konsumen. Saluran distribusi adalah jaringan organisasi yang melakukan 

fungsi-fungsi yang menghubungkan produsen dengan konsumen dimana mereka terdiri dari 

berbagai lembaga/badan yang saling tergantung dan saling berhubungan, yang berfungsi 

sebagai suatu sistem/jaringan yang bersama- sama berusaha menghasilkan dan 

mendistribusikan produk kepada konsumen (Tirajoh et al., 2021) 

Hanya dengan mengetahui bahwa suatu produk bermanfaat baginya, sebenarnya 

belumlah jaminan bahwa pembeli akan selalu setia pada produk tersebut. Syarat lain yang perlu 

dipenuhi agar pembeli dapat setia pada produk tersebut adalah setiap saat produk tersebut 

diperlukan, maka pembeli yang bersangkutan dapat memperolehnya dengan mudah ditempat 

yang diinginkan atau tedekat. Sehingga dapat menciptakan kepuasan konsumen yang memiliki 

keterkaitan dengan tempat pendistribusian. Sebab, bagaimanapun sempurnanya suatu produk 

atau, tidak akan berarti apa-apa bila berada jauh dari jangkauan konsumen. 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh positif 

terhadap kepuasan konsumen. Persepsi harga seringkali dihubungkan dengan manfaat yang 

dirasakan atas suatu barang atau jasa, jika manfaat yang dirasakan meningkat maka persepsi 

pelanggan akan menjadi baik dan menciptakan kepuasan pelanggan yang maksimal, (Adnyana 

& Suprapti, 2018). Menurut Prasetyo et al (2021) harga menjadi faktor utama di balik 

kepuasan konsumen, jika harga berfluktuasi, maka terdapat kemungkinan pelanggan akan 

beralih ke penyedia layanan lain. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Hamdan & Riski (2022), Muhammad & 

Febriatmoko (2022) bahwa Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Konsumen. 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan produk berpengaruh 

positif terhadap kepuasan konsumen. Menurut Diantika (2022) menyatakan ketersediaan 

produk yaitu kemudahan yang diberikan oleh penjual kepada pembeli untuk mendapatkan 

barang yang dibutuhkan. Nisrima Durrotul Hasna et al (2022) berpendapat bahwa untuk 

mengukur kepuasan konsumen dapat dilakukan dengan mudah yaitu bagaimana kemudahan 
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konsumen untuk mendapatkan produk atau jasa . Oleh karena itu, ketersediaan produk adalah 

kunci yang akurat untuk menjaga perilaku pembelian berulang (repeat buying) oleh konsumen 

terhadap suatu produk 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Sugiharto (2020) dan Chatrina 

 

& Suwarto (2022), bahwa Ketersediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Hasil penelitian yang telah di lakukan tentang pengaruh Saluran Distribusi, Persepsi 

Harga dan Ketersediaan Produk terhadap Kepuasan Konsumen PT. Arie Mulya Barutama 

Semarang maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : Saluran Distribusi 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen .Hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung 

sebesar 4,758 > 1,655, dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 (signifikan) . Persepsi Harga 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen . Hal ini ditunjukkan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu 3,312 > 1,655, dengan nilai sig. sebesar 0,001< 0,05 

(signifikan).Ketersediaan Produk berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen. Hal ini 

ditunjukkan nilai t hitung yaitu sebesar 3,953 >1,655, dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 

0,05 (signifikan). 

Saran berdasarkan dari hasil penelitian direkomendasikan kepada manajemen PT.Arie 

Mulya Barutama Semarang,berdasarkan tanggapan konsumen untuk memperbaiki harga tidak 

lebih mahal dari toko lain.Menyediakan segala jenis produk gas.Dan melakukan pengecekan 

distribusi produk gas secara berkala agar konsumen tidak kesulitan dalam mencari gas yang di 

kehendaki.Melihat adanya keterbatas hasil penelitian ini, direkomendasikan untuk penelitian 

kedepan dimasukkan variable lain diluar model yang diteliti seperti kualitas pelayanan, 

kepercayaan konsumen dan lokasi. 
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